
Kesimpulan
Pendekatan penggunaan lahan tradisional secara partisipatif dapat memperlihatkan informasi 
tentang persepsi masyarakat terhadap tipe lahan/lansekap, pembagian wilayah sesuai dengan 
aktivitas berkebun, lokasi lindung, dan sistem pola pemanfaatan lahan. Berbagai bentuk lanskap 
yang dimiliki oleh masyarakat kampung memiliki nilai penting. Oleh karena itu, hasil pemetaan 
partisipatif dengan satu tema yaitu pemanfaatan lahan menurut masyarakat dapat diintegrasikan 
ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRWK) yang diawali dengan RTRW tingkat 
kampung/peraturan desa.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil pemetaan partisipatif dengan satu tema yaitu pemanfaatan lahan menurut 
masyarakat, penggunaan lahan dapat diintegrasikan ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten (RTRWK) yang diawali dengan RTRW tingkat kampung/peraturan desa.

Proses pembangunan dalam berbagai bentuk baik oleh pihak pemerintah kabupatenmaupun 
swasta mesti mempertimbangkan sistem penggunaan lahan tradisional masyarakat sebagai 
bentuk penghargaan terhadap hak masyarakat adat.

Pemerintah kabupaten menegaskan untuk membuat peta semua kampung yang ada 
diwilayah kabupaten.

Proses pembangunan ekonomi produktif masyarakat yang kini ada dan setengah berjalan ini 
membutuhkan pendampingan yang baik dari dinas terkait.

World Agroforestry Centre (ICRAF) adalah lembaga penelitian internasional yang berpusat di Nairobi – Kenya, 
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World Agroforestry Centre (ICRAF) bekerja sama dengan masyarakat Papua dalam 
mengembangkan pemetaan penggunaan lahan partisipatif di tingkat kampung. Proses 
partisipatif dilakukan untuk menginventarisasi objek penting dan zona pemanfaatan 
lahan (resource inventarization), identifikasi karakteristik sistem pengelolaan 
penggunaan lahan tradisional (resource characterization) dan membuat perencanaan 
yang diselaraskan dengan visi kampung (resource planning).

Namun, identifikasi dan inventarisasi partisipatif butuh kerangka kerja dan alat bantu 
yang dapat menuntun proses perencanaan komprehensif sehingga cukup relevan 
untuk dijadikan acuan peraturan kampung. Dengan adanya peraturan kampung maka 
diharapkan dapat terintegrasi antara rencana pembangunan berkelanjutan daerah 
dengan kampung, yang sesuai dengan budaya masyarakat kampung.
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Inventarisasi objek Penting dan Jenis Tutupan Lahan
Diskusi kelompok terfokus mengidentifikasi 12 objek penting (Sena, Sena Seke, Emi, To Emi, Buso, Pi Pau, Emi Seke, Yo, Euw Deko, Aya Bura, Yo Sena, dan Yo Dere) 

dalam kampung Wambena dan Yepase sebagai pemenuhan kehidupan sehari-hari.

Zona Pemanfaatan Lahan Kampung WambenaZona Pemanfaatan Lahan Kampung Yepase

Zona pemanfaatan lahan sena (hutan 
primer) dan emi seke (bekas kebun) 
merupakan mayoritas Di Kampung 
Wambena, masing-masing memiliki luasan 
394 ha dan 99 ha.

Melalui peta zona pemanfaatan lahan yang 
dibentuk, masyarakat secara partisipatif 
melakukan perencanaan kampung jangka 
pendek. Masyarakat berencana untuk 
mengembangkan sektor perkebunan dan 
permukiman. Masyarakat memilih tanaman 
kebun jangka panjang yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi. Sasaran pembangunan 
ekonomi produktif  mengarahkan  langsung

Kampung Yepase di dominasi dengan emi 
(kebun campuran) seluas 144 ha dan aya 
bulra (lahan tandus) seluas 97 ha. Banyaknya 
lahan tandus yang dapat di manfaatkan 
merupakan hal potensial yang di miliki 
kampung Yepase.

Masyarakat secara partisipatif melakukan 
perencanaan kampung jangka pendek. 
Masyarakat Yepase berencana untuk 
mengembangkan sektor pariwisata. Banyak 
ide untuk memajukan pariwisata pantai 
Yepase karena keindahan pantainya yang elok. 
Perencanaan perubahan zona pemanfaatan 
lahan adalah zona yepa (pantai) menjadi 
zona pariwisata.

Sistem Pola Pemanfaatan
Sistem pola pemanfaatan lahan berhubungan erat dengan pengetahuan masyarakat akan bentang alam yang tersedia di kampung.

Keseluruhan bentang lahan memiliki sistem pola pemanfaatan lahan yang bermuara kepada perlindungan, budidaya dan permukiman.

No.Wilayah PemanfaatanDeskripsi
1PerlindunganMasyarakat Wambena dan Yepase sadar bahwa mereka hidup dengan memanfaatkan alam. Hutan merupakan aset terbesar dalam kelangsungan hidupnya, oleh karena itu melakukan 

perlindungan hutan dengan  membuat hukum adat dalam sistem pola pemanfaatan merupakan langkah yang baik. Terlebih lagi terdapat tempat keramat dan sakral dalam hutan sebagai 
peninggalan leluhur yang juga ingin mereka lindungi.

2BudidayaBerkebun dan bertani merupakan mata pencaharian mayoritas masyarakat kampung Wambena dan Yepase. Masyarakat juga menjual hasil pertanian dan perkebunan.

3PermukimanMasyarakat Wambena memiliki 3 suku dan 9 marga sedangkan masyarakat Yepase memiliki 5 suku dan 15 marga yang seluruhnya hidup berdampingan dan membangun pemerintahan 
desa. Perkembangan kampung berikut fasilitasnya merupakan hasil dari kerjasama antar masyarakat.
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Kampung Wambena dan Yepase - Jayapura

Luas zona pemanfaatan lahan (%) 

kepada kepala keluarga dengan komoditi utama adalah pala. Beberapa jenis pohon yang akan dijadikan 
sasaran sebagai komoditi unggulan seperti petai gajah, matoa, pinang, duku, mangga, durian, rambutan, 
coklat, dan nangka.

Luas zona pemanfaatan lahan (%) 

Inventarisasi objek Penting dan Jenis Tutupan Lahan

Kampung Zanegi telah menginventarisasi secara partisipatif dan sepakat memiliki 14 objek penting (Mamyan Deg, 
Ulrumb Dabut Deg, Pama, Noh Deg, Om (Watair), Mamui Irek Sae, Potelr, Dabut, Dabut Deg, Dapta, Paya Sae, Mamui, 
Khaba Deg, Milrav) dengan 9 zona pemanfaatan lahan yang selalu menjadi andalan sebagai pemenuhan kehidupan 
sehari-hari. Sketsa peta peta pun tercipta hasil partisipatif masyarakat Zanegi.

Zona Pemanfaatan Lahan Kampung Zanegi
Kampung Zanegi memiliki tipe ekosistem 
rawa dengan mayoritas zona pemanfaatan 
lahan mamyan deg/ulrumb dabut deg 
(hutan primer) seluas 37,575 ha dan pama 
(hutan rawa) seluas 25,376 ha. Kegiatan 
berburu merupakan kegiatan utama 
masyarakat Zanegi, hewan darat maupun 
ikan selalu menjadi pilihan utama dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Kampung Zanegi menggambarkan sistem 
pola pemanfaatan lahan yang berhubungan 
erat dengan pengetahuan masyarakat. 
Sistem manajemen ini telah terbentuk 
sedari sedari  dulu,   ketika   nenek  moyang

Sistem Pola Pemanfaatan Lahan

No.Wilayah 
PemanfaatanDeskripsi

1Perlindungan
Masyarakat Zanegi sadar bahwa hutan merupakan aset terbesar dalam kelangsungan hidupnya, 
oleh karena itu mereka melindungi hutan dengan  membuat hukum adat dalam sistem pola 
pemanfaatan. Terlebih lagi banyak tempat keramat dan sejarah dalam hutan sebagai peninggalan 
leluhur yang juga ingin mereka lindungi.

2Budidaya
Sistem mata pencaharian Zanegi mayoritas adalah berburu, kegiatan lain yang sering dilakukan 
adalah memancing, berkebun dan menanam sagu. Zanegi memiliki ekosistem rawa, sehingga area 
sagu cukup luas dan menyebar. Beberapa daerah sengaja ditanam sagu sebagai cadangan untuk 
ketersediaan makanan.

3Permukiman
Kampung Zanegi terdiri dari sub-suku besar, yaitu Ndimar eze dan Ayueze. Setiap sub-suku besar 
memiliki suku. Ada suku dari Ayueze, yaitu Kaize, Balaigza, Gebze dan Mahuze. Ndimarze juga 
memiliki suku, yaitu Balaigza, Gebze dan Mahuze. Kedua sub-suku besar memiliki nama suku yang 
sama. Ayuez memiliki 3 sub-suku, yaitu Ndiken, Basik-basik dan Samkakai

Kampung Zanegi - Merauke

Luas zona pemanfaatan lahan (%) 

kampung Zanegi belajar dari pengalaman untuk berinteraksi dengan alam. Keseluruhan sistem pola 
pemanfaatan lahan bermuara kepada perlindungan, budidaya dan permukiman.
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Inventarisasi objek Penting dan Jenis Tutupan Lahan

Diskusi kelompok terfokus mengidentifikasi 13 objek penting (Usama, Kulama, Wakumo, Usama, Wenoba, Tom, 
Kilin, Ukul-ukul, Enago, Bob, Wasalma, Limo, Lejkelek, Wenoba Seke, dan Yo) dengan 9 zona pemanfaatan lahan 
dalam kampung Mulima sebagai pemenuhan kehidupan sehari-hari. Sketsa peta peta pun tercipta hasil partisipatif 
masyarakat Mulima.

Zona Pemanfaatan Lahan Kampung Mulima
Kampung Mulima memiliki tipe ekosistem 
pegunungan dengan mayoritas zona 
pemanfaatan lahan wenoba (kebun 
campur) seluas 865 ha,  kulama (hutan 
sekunder) seluas 378 ha dan usama (hutan 
primer) seluas 313 ha. Kegiatan berkebun 
sudah menjadi kebiasaan dari kearifan lokal 
kampung Mulima

Kampung Mulima menggambarkan sistem 
pola pemanfaatan lahan yang berhubungan 
erat dengan pengetahuan masyarakat. 
Sistem manajemen ini telah terbentuk 
sedari dulu, ketika nenek moyang kampung 
Mulima   belajar   dari   pengalaman   untuk

Sistem Pola Pemanfaatan Lahan

No.Wilayah 
PemanfaatanDeskripsi

1Perlindungan

Masyarakat Mulima sadar bahwa hutan merupakan aset terbesar dalam 
kelangsungan hidupnya, oleh karena itu mereka melindungi hutan dengan  
membuat hukum adat dalam sistem pola pemanfaatan. Terlebih lagi banyak 
tempat keramat dan sejarah dalam hutan sebagai peninggalan leluhur yang juga 
ingin mereka lindungi.

2Budidaya
Berkebun dan bertani merupakan mata pencaharian mayoritas masyarakat 
kampung Mulima. Kegiatan budidaya dilakukan di daerah berlereng dan di gunung. 
Masyarakat juga menjual hasil pertanian dan perkebunan.

3Permukiman
Masyarakat Mulima hidup berdampingan dan membangun pemerintahan desa. 
Perkembangan kampung berikut fasilitasnya merupakan hasil dari kerjasama antar 
masyarakat Mulima.

Kampung Mulima - Jayawijaya
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berinteraksi dengan alam. Keseluruhan sistem pola pemanfaatan lahan bermuara kepada perlindungan, 
budidaya dan permukiman.



Dung
(Zona lereng/
rawan longsor)

Area lereng dengan tingkat kerawanan 
tanah longsor tinggi. Tutupan lahan 
diatasnya di dominasi dengan semak 
belukar. Perencanaan kedepan zona ini 
akan ditanami dengan pohon bernilai 
ekonomis tinggi.

Sena (hutan primer)

Sena seke (hutan sekunder)

Emi (kebun campur)

Emi Seke (bekas kebun)

Dung (lereng/ rawan longsor)

Pi pau (dusun sagu)

Dema (semak belukar)

Yo (permukiman)

0 0.3 0.60.15

Pi pau
(Zona dusun
sagu)

Zona yang ditumbuhi banyak sekali sagu. Jenis 
sagu ada yang alami maupun yang ditanam oleh 
masyarakat. pi pau sebenarnya terbentuk dari pi 
buso (rumpun sagu yang tumbuh terpisah pada 
satu tipe bentang lahan). 

Dema
(Zona semak
belukar)

Area penuh dengan semak belukar, rumput 
dan alang-alang. Memiliki luas cukup besar 
sekitar 32 ha. Berada ditengah hutan 
primer dan di dalamnya banyak terdapat 
jenis satwa liar.

Yo
(Zona permukiman)

Zona berkumpul dan beraktivitas masyarakat 
Wambena. Masyarakat Wambena memiliki 3 
suku (Tepra Yewena Yosu, Genyem dan 
Tepera) dan 9 marga (Yarisetouw, Demetouw 
I, Demetouw II, Daserona, Oyaitouw, Oyai 
Yarisetouw, Dwaa, Bano dan Okoseray). 

Sena
(Zona hutan primer)

Zona hutan primer yang jarang dimasuki oleh 
manusia sehingga tekanan dari aktivitas 
pertanian, perkebunan dan penebangan hutan 
jarang terjadi. Dijadikan sebagai area lindung 
dan didalamnya masih terdapat tempat 
rahasia yang hanya orang tertentu 
mengetahuinya. 

Sena seke
(Zona hutan
sekunder)

Dahulu merupakan hutan primer, lalu dibuka 
menjadi lahan pertanian, kemudian 
ditinggalkan setelah panen sampai ditumbuhi 
oleh semak dan pohon-pohon. Setelah 15-20 
tahun area ini kembali menjadi sena seke.

Emi seke
(Zona bekas kebun)

Merupakan area bekas kebun yang dahulu 
berasal dari hutan primer. Semula di tanami 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
tetapi kemudian ditinggalkan karena 
berpindah tempat kebun atau tempat tinggal.

Emi
(Zona kebun
campur)

Lahan yang digunakan berkebun 
dengan tanaman yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi dan jangka panjang. 
Jenis pohon yang dibudidaya 
bervariasi sehingga dapat terus 
menghasilkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.

Pemetaan Partisipatif
Zona Pemanfaatan Lahan
Kampung Wambena - Jayapura

FPemetaan Partisipatif
Zona Pemanfaatan Lahan
Kampung Mulima - Jayawijaya

Sena (hutan primer)

Sena seke (hutan sekunder)

Emi (kebun campur)

 Aya bura (lahan kritis)

Yepa (pantai)

Yo (permukiman)

0 0.3 0.60.15

Emi
(Zona kebun
campur)

Lahan yang digunakan berkebun 
dengan tanaman yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi dan jangka panjang. 
Jenis pohon yang dibudidaya 
bervariasi sehingga dapat terus 
menghasilkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.

Dahulu merupakan hutan primer, lalu dibuka 
menjadi lahan pertanian, kemudian 
ditinggalkan setelah panen sampai ditumbuhi 
oleh semak dan pohon-pohon. Setelah 15-20 
tahun area ini kembali menjadi sena seke.

Yo
(Zona permukiman)

Masyarakat Yepase memiliki 5 suku (Tepra 
Yewena Yosu, Yokari, Bhuyakha, Biak dan 
Tepera) dan 15 marga (Yaroseray, 
Wafumilena, Wersay, Yakarimilena, 
Apasedanya, Yepasedanya, Merangkrena, 
Demetouw, Serontouw, Yansip, Somisu, 
Yarisetauw, Hikinda, Edo dan Wormsiwor) 
yang hidup berdampingan dan membangun 
pemerintahan desa. Perkembangan 
kampung berikut fasilitasnya merupakan 
hasil dari kerjasama antar masyarakat 
Yepase.

Yepa
(Zona pantai)

Merupakan daerah pantai. Yepase memiliki 
keindahan pantai menawan, sehingga 
direncanakan akan dijadikan tempat pariwisata.

Aya bura
(Zona lahan
kritis)

Area yang hanya ditumbuhi oleh semak 
belukar. Daerah ini biasanya berlereng 
dengan tingkat kerawanan tanah longsor 
cukup tinggi. Aya bura berada di tengah-
tengah hutan primer. Pada zona aya bura 
banyak ditemui satwa liar.

Sena
(Zona hutan primer)

Zona hutan primer yang jarang dimasuki oleh 
manusia sehingga tekanan dari aktivitas 
pertanian, perkebunan dan penebangan hutan 
jarang terjadi. Dijadikan sebagai area lindung 
dan didalamnya masih terdapat tempat 
rahasia yang hanya orang tertentu 
mengetahuinya. 

Sena seke
(Zona hutan
sekunder)

Pemetaan Partisipatif
Zona Pemanfaatan Lahan
Kampung Yepase - Jayapura

 

LEGENDA

Dapta
(Zona dusun sagu)

Sagu memiliki peran penting dalam 
pemenuhan kebutuhan makanan 
kampung Zanegi. Beberapa titik tanaman 
sagu tersebar di area kampung yang 
memiliki daerah air tergenang. Dapta 
merupakan area sagu dengan luas area 
besar, yaitu hampir 10 hektar. Terdapat 2 
jenis tanaman sagu, yaitu sagu yang 
tumbuh alami dan yang tumbuh karena 
ditanam untuk memenuhi kebutuhan 
pangan kampung Zanegi.

Mamyan deg/
Ulrumb dabut deg 
(Zona hutan lindung)

Hutan primer dengan luas sekitar 37.000 
hektar di dalamnya terdapat tempat 
sejarah, tempat sakral serta beberapa 
satwa liar seperti rusa, babi, kasuari, 
saham (kangguru) dan burung 
cendrawasih. Keanekaragaman hayati 
dalam Mamyan deg penting bagi 
kampung Zanegi, sehingga Mamyan deg 
dilindungi oleh masyarakat dan diatur 
dalam hukum adat kampung zanegi.

Pama 
(Zona lindung rawa)

Lebih dari 27.000 hektar zona Pama 
memberikan banyak manfaat bagi penduduk 
kampung Zanegi seperti sumber air, 
perlindungan satwa air, sarana transportasi 
dan tempat mencari ikan. Beberapa tempat 
sagu, sakral dan berburu juga banyak di 
daerah Pama.

Noh deg/ Potelr/ Dabut  
(Zona berburu)

Memiliki area sekitar 2.000 hektar dengan fungsi sebagai area 
berburu. Beberapa area memiliki tutupan lahan seperti hutan 
sekunder dan biasanya dikelilingi oleh air sehingga banyak dikenal 
dengan sebutan pulau. Jenis pohon kerdil banyak dijumpai dan 
tidak tertutup tajuk rapat sehingga banyak tersedia rumput. Satwa 
seperti rusa, babi, kasuari, kangguru dan beberapa jenis burung 
berkumpul untuk mencari sumber pakan di sini. Masyarakat adat 
diperbolehkan untuk melakukan perburuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari.

Khaba deg 
(Zona hutan tanaman)

Zona Khaba deg merupakan area milik PT. Selaras Inti Semesta (SIS) 
berupa ijin HTI. Melalui visualisasi menggunakan google earth, kawasan 
perusahaan yang sudah ditanami oleh akasia lebih dari 3.000 hektar. 
Kehadiran PT. SIS menghadirkan beberapa pro dan kontra dengan 
masyarakat, tetapi perbedaan ini dapat didiskusikan serta menjadi 
pengalaman berharga dari kedua belah pihak.

Milrav 
(Zona permukiman)

Kampung Zanegi kurang lebih 
sudah ada sejak 60 tahun lalu. 
Lokasi ini merupakan pusat 
permukiman Zanegi dengan luas 
sekitar 100 hektar. Di sekitar 
rumah penduduk terdapat tempat 
ibadah, sekolah, kebun dan 
sumber air. 

Mamui 
(Zona padang rumput)

Area rawa yang penuh dengan rerumputan dan 
alang-alang. Mamui dengan luas sekitar 6.000 
hektar berpeluang menjadi hutan kembali. 
Beberapa Mamui yang telah berhasil menjadi 
hutan banyak ditumbuhi beberapa pohon dengan 
jenis bus, rahai dan lainnya. 

Paya sae 
(Zona pertanian)

Zona sawah merupakan 
hal baru di kampung 
Zanegi. Perusahaan 
menginisiasi pembuatan 
plot demo penanaman 
padi seluas 20 hektar. Hal 
ini sejalan dengan 
keinginan Pemerintah 
Pusat untuk menjadikan 
Merauke sebagai lumbung 
pangan Indonesia.

Jalan

Sungai

Batas sub marga besar

Dapta (Zona sagu)

Mamyan deg (Zona hutan lindung)

Noh deg/ Potelr/ Dabut (Zona berburu)

Pama (Zona hutan rawa lindung)

Paya sae (Zone pertanian)

Mamui (Zone padang rumput)

Khaba deg (Zona hutan tanaman)

Milrav (Zona permukiman)
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Zona Pemanfaatan Lahan
Kampung Zanegi - Merauke


